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1.1 Latar Belakang 
Industri Rumahan (Home Industry) adalahRrumah usaha produk 
barang atau juga perusahaanPkecil. Di katakanHsebagai perusahaan kecil 
karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Home industri 
merupakan wadah bagi sebagian besar masyrakat yang mampu tumbuh dan 
berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta 
menduduki peran strategisGdalam pemangunan ekonomi (Foley, 2006:27). 
Perkembangan Home Industri bnyak mendapat perhatian serius dari 
pemerintah maupun kalangan masyaakat luas, karena kelompok unit usaha 
ini menyumbang sangt banyak kesempatanLkerja dan oleh karena itu 
menjadi salah satu suber penting bagiOpenciptaan pndapatan. 
 Home Industri berperan jugaTsebagai salah satu sumber penting 
bagi pertumbuhan PDB dan eksporInnmigas, khususnya eksporUbarang-
barang maufaktur. Tidak kalah pentingnya, Bahwa Home Industri di 
Indonesia berperanpbesar dalam penciptaan dan pertumbuhan kesempatan 
kerja, atau sumber pendapatan bagi masyarakat dan Rumah Tangga miskin. 
Dalam perkembangannya Home Industry di Indonesia dari tahun ke tahun 
memangIbanyak mengalami perkembangan (peningkatan) jumlah. Hanya 
pada saat terjadinya krisisiekonomi tahun 1998, usaha dari semua kategori 
banyak yang mengalami pertumbuhan negatif, termasuk usaha kecil. Tetapi 
dibandingkan yang lain, usaha kecil relatif masih bisa bertahan dan paling 
sedikitoefek negatifnya.  
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Home IndustryhmerupakanOsebuah peluang usaha yang mulai 
bermunculan dalam era sekarang karena semakin sempitnyaKlapangan 
kerja yang tersedia. Industri semacam ini dapat dikelola di dalam rumah 
sehingga dapat dipantu setiap saat. Usaha kecil semacam ini dikelola oleh 
orang-orng yang memiliki hubungan kekrabatan. Modal yang dibutuhkan 
usaha ini sedikit dan alat-alat yang digunakan bersifat manual. Bila dilihat 
dari modal usaha dan jumlah tenaga yang diserap tentu lebih sedikit dari 
pada perusahaan-perusahaan besarGpada umumnya. Home industry juga 
suatu unit usaha atau perusahaan dalam skala kecil yang bergerak dalam 
bidang industry tertentu. Biasanya usaha ini hanya menggunakan satu atau 
dua rumah sebagai tempat produksi, administrasi, dan pemasaran sekaligus 
secara beramaan. (Jasa Ungguh Muliawa, 2008:3).  
Modal Sosial adalahRbagian dari kehidupan sosial jaringan, nilai, 
dan kepercayaan yangimendorong partisipasi bertindak bersama secara 
lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Adanya jaringan sosial 
memungkinkan adanya koordinasi dan kominukasi yang dapat 
menumbuhkan kepercayaan (trust) memiliki implikasi positif dalam 
kehidupan masyarakat. Hal ini membuktikan dengan suatu kenyataan 
bagaimana keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saling percaya 
(multural trust) dalam suatu jaringan sosial memperkuat nilai-nilai 
mengenai keharusanhuntuk saling membantu (Putnam, 1996:56). 
Konsep modal sosial memiliki tiga elemen penting yaitu jaringan, 
nilai, dan kepercayaan dapat memberikan penekanan khusus pada hubungan 
kausal antara modal sosial dan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta 
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kinerja ekonomi. Tiga konsep tersebut yaitu : Kepercayaan (Trust) atau 
saling percaya merupakan komponen penting dari adanya masayrakat. 
Masyarakat yang pada angggotanya tidak saling percaya, maka akan hancur. 
Saling percaya muncul tidak dengan tiba-tiba. Saling percaya akan muncul, 
manakala para anggotanya sudah saling menghargai dan saling jujur. Jadi 
sub-komponen dari trust adalah menghargai dan saling jujur. 
Nilai (Value) tidak dapat dipisahkan dari jarigan dan kepercayaan. 
Nilai akn muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Nilai bersifat 
resiprokal, artinya isi nilai menyangkut hak dan kewajiban kedua belah 
pihak yang dapat menjamin keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan 
tertentu. Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah 
pihak secara merata akan muncul norma keadilan yang melanggar prinsip 
keadilan maka akan dikenakan sanksi yang keras pula. 
Jaringan (Network) atau jejaring adlah model hubungan diantara 
para anggota masyarakat atau organisasi sosial. Jaringan terbentuk melalui 
orang yang saling mengetahui atau mengenal, saling mengingatkan, saling 
menginformasikan, saling bantu dalam melaksanakan atau mengatasi 
masalah. Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama 
dalam pembentukan kepercayan strategik. Di dalam modal sosial jaringan 
merujuk pada semua hubungan dengan orang atau kelompok (Heru, 2014:9-
10). 
Modal sosial dalam ekonomi suatu usaha adalah rasa percaya dan 
kemampuan seseorang dalam membangun jaringan suatu usaha serta 
kepatuhan terhadap norma atau tata nilai yang berlaku dalam kelompok 
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maupun masyarakat disekitarnya dimana modal sosial dapat memberikan 
keuntungan untuk mengakses modal lainya serta memfasilitasi kerjasama 
antar kelompok masyarakat. Rasa percaya adalah keyakinan bahwa orang 
lain tidak akan berniat buruk pada diri kita. Jaringan kerja suatu usaha 
adalah ikatan formal dan informal yang dimiliki seseorang dari jumlah 
keanggotanya dalam organisasi. Normaimerupakan nilai-nilai yang 
bertujuan untuk membangunjkegiatan bersama dan menguntungkan bagi 
semua pihak di dalam suatu usaha ekonomi (Utari, 2011 :31). 
Kota Batubmerupakan salah satu kota yang baru terbentuk pada 
tahun 2001 sebagai pecahan dari Kabupaten Malang. Kota Batu yang 
terletak 800 mter diatas permukaan air laut ini dikarunia keindahan alam 
yang memikat. Potensi ini tercermin dari kekayaan produksi pertanian, buah 
dan sayuran, serta panorama pegunungan dan perbukitan. Sehingga dijuluki 
the real tourism cityjof Indonesia olekBappenas. Tidak hanya itu, dengan 
banyaknya tempat wisata alami atau buatan menjadikan daya tarik yang 
lebih untuk menjadikan alasan wistawan berkunjung ke Kota Batu. Sebagai 
contoh adanya pemandian air panas Cangar, wisata olahraga paralayang 
yang mengambil lokasi di Gunungbanyak, Kecamatan Bumiaji dan 
membentang hingga Kecamatan Batu dan Junrejo. Konon, menurut atlet dan 
para pengunjung, Pemandangannya adalah yang paling bagus se-Asia.  
Dari tahun ke tahun pengunjung wisatawan yang berkunjung di Kota 
Batu meningkat hal itu didukung dengan banyaknya wisata yang menarik 
dan mengedukasi para pengununjung maka wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing semakin bertambah. Berdasarkan hal tersebut dengan 
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meningkatnya wisatawan yang berkunjung sangat memberikan dampak 
yang positif di sector Home Industry yang ada di Kota Batu sehingga 
mendukung bagi daerah yang memiliki potensi untuk mengembangkan 
Home Industry sebagai faktor pendukung dalam ekonomi yang berbahan 
dasar kayu.  Perkembangan Home Industry yang menggunakan bahan kayu 
ini di salah satu desa di Kecamatan Junrejo yaitu Dusun Rejoso 
Dusun Rejoso merupakan salah satu dusun di Kota Batu yang 
mengembangkan home industry sebagai pendukung perekonomian oleh 
masyarakat sekitar. Perkemabngan home industry di dusun ini telah 
berkembang cukup lama sehingga berdirilah Kampung UMKM. Kampung 
UMKM berdiri pada tahun 2014 hingga sekarang. Di tempat ini, wisatawan 
bias melihat langsung proses pengolahan bahan mentah menjadi bahan siap 
jual, hingga belajar manajemen pemasarannya. Di dusun rejoso ini terdapat 
55 hingga 60 Home Industry.  
Pemerintah DesauJunrejo melalui danajdesanaya membantu 
pemasangan neon box (lampu kotak) didepan masing-masing sentra untuk 
memudahkan wisatawan menemukan kawasan ini. Keistimewaan tidak 
akan ditemukan dikdaerah lainnya, karena dalam sebuah dusun, semua 
penduduknya memiliki keahlian memproduksi dan memasarkan produk. 
Berdasarkan latar belekang kampung tersebut, bahwa perkembangan home 
industry dapat berkembang hingga saat ini dikarenakan adanya sebuah 
modal sosial yang dimiliki oleh masing-masing pemilik Home Industri 
tersebut termasuk pengrajin kayu di setiap usahanya.  
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Berdasarkan bahan baku yang digunakan dalam mengembangkan 
usaha home industry hal ini dilatarbelakangi oleh sejarah yang ada di 
Kampung UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dusun Rejoso. 
Perkembangan usaha ini dicetuskan oleh satu orang masyrakat yang ada di 
Desa tersebut yang kemudian bertambah karena melalui usaha ini dapat 
menambah perekonomian sehingga kayu yang menjadikan bahan baku 
dalam perkembangan usaha ini. Melalui sejarah berkembangnya usaha 
pengrajin kayu, dikaenakan masyrakat di Dusun Rejoso sudah diwarisi 
dengan kreatifitas dari nenek moyang terdahulu.   
Berdasarkan pada kunci model sosial, pemilik usaha memiliki 
jaringan (network) agar dapat mengembangkan usahanya yaitu dengan cara 
membangun relasi dengan pihak luar yang bertujuan untuk dapat 
mengembangkan dan mempertahankan usahanya. Contoh salah satunya 
pemilik usaha home industry tersebut kerjasama dengan pengrajin kayu di 
daerah lain. Dengan menggunakan relasi maka pemilik usaha akan terus 
menerus mengembangkan produksinya serta menghasilkan inovasi-inovasi 
baru dengan menggunakan bahan kayu. Tidak hanya dengan membangun 
relasi sebagai bentuk jaringan pemilik usaha pengrajin kayu, melainkan juga 
mengandalkan  kepercayaan (Trust) dari orang lain untuk bisa membuat 
citra dari home industri tersebut. Untuk bisa membangun sebuah 
kepercayaan dibutuhkan untuk bisa saling percaya dan saling menghargai 
untuk tidak merusak jaringan yang sudah di bentuk. Jika jaringan telah 
terjalin dan kepercayaan telah terbangun maka pemilik ushaa ini dapat 
memasarkan produknya baik melalui door to door atau melalui media 
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sosial. Kunci jaringan dan kepercayaan telah terbangun maka untuk 
membentuk nilai antara kedua belah pihak. Jika nilai telah terbentuk maka 
akan muncul norma, dengan begitu pemiliki usaha dengan pasar akan 
mampu berjalan beriringan secara dinamis.  
Berdasarkan fenomena tersebut, untuk dapat menganalisis modal 
sosial home industri pengrajin kayu dapat dianalisis oleh teori Robert 
Putnam yaitu Teori Modal Sosial. Melalui teori tersebut maka dapat 
dianalisis dalam mengembangkan sebuah usaha home industry perlu 
mengerti dan mengimplementasikan modal sosial, hal itu dikarenakan jika 
kunci yang ada di modal sosial telah dilaksanakan maka perkembangan 
home industry akan dapat berjalan secara berkelanjutan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalahnya adalah : 
Bagaimana Modal Sosial Home Industry Pengrajin Kayu di 
Kampung UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dusun Rejoso, 
Kecamatan Junrejo,Kota Batu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
Untuk mengetahui Modal Sosial Home Industry Pengrajin Kayu di 
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dusun Rejoso,Kecamatan 
Junrejo,Kota Batu. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian akan lebih sempurna jika penelitian tersebut 
memiliki manfaat baik jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun 
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manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
informasi dalam mengembangkan perspektif fungsional. Adapun 
relevansi teori yang dapat mendukung dalam analisis masalah terkait 
dengan “Modal Sosial Home Industry Pengrajin Kayu di Kampung 
UMKM studi pada Kampung UMKM Dusun Rejoso,Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu” yaitu teori Modal Sosial oleh Robert Putnam 
mengenai modal social, bahwa modal sosial merupakan bagian dari 
kehidupan sosial jaringan, nilai, dan kepercayaan yang mendorong 
partisipasi bertindak bersama secara lebih efektif untuk mencapai 
tujuan-tujuan bersama. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh pihak-pihak 
yang berkompeten dan memiliki wewenang seperti contohnya 
pemerintah, dalam rangka untuk memberikan solusi dan 
menyelesaikan permasalahan dalam karakter manusia, maupun juga 
oleh kalangan akademisi sebagai penunjang referensi keilmuan. 
Manfaat secara praktis tersebut dapat penulis uraikan sebagai 
berikut: 
1.4.2.1 Manfaat bagi Pemerintah 
Hasil penelitian tentang Modal Sosial Home 
Industri Pengrajin Kayu di Kampung UMKM studi 
pada Kampung UMKM Dusun Rejoso,Kecamatan 
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Junrejo, Kota Batu diharapkan dapat dijadikan 
rujukan dalam mengembangkan sektor ekonomi 
melalui usaha Home Industri. Hasil dari penelitian 
berupa memperbaiki dan mempertimbangkan dalam 
perkembangan usaha home industry sehingga dapat 
dilakukan secara berkelanjutan.  
1.4.2.2 ManfaatxbagixCivitasxakademika 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi baru bagi dosen maupun 
mahasiswa, sebagai penunjang keilmuan dan 
mempertajam analisis terkait Modal Sosial 
khususnya pada konsentrasi Sosiologi Industri. 
1.4.2.3 Manfaat Bagi Pengusaha 
Hasil dari penelitian tersebut diharapkan 
dapat dijadikam sebagai rujukan dan informasi bagi 
pengusaha home industry dengan menumbuhkan rasa 
solidaritas antar pengusaha dan pasar disetiap home 
industry yang dimiliki. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Modal Sosial  
Modal Sosialuadalah bagian dari kehidupan sosial jaringan, nilai, 
dan kepercayaan yang mendorng partisipasi bertindak bersama secara 
lebih efektf untuk mencapai tujan-tujuan bersama. Adanya jaringan 
sosial memungkinkan adanya koordinasi dan kominukasi yang dapat 
menumbuhkanjkepercayaan (trust) memiliki implikasi positif dalam 
 10 
 
kehidupan masyarakat. Hal ini membuktikan dengan suatu kenyataan 
bagaimana keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saling percaya 
(multural trust) dalamhsuatu jaringan sosial memperkuat nilai-nilai 
mengenai keharusan untukksaling membantu (Putnam, 1996:56). 
1.5.2 Home Industry  
Home Industryhadalah rumah usaha produk barang atau juga 
perusahaan kecil. Di katakan sebagai perusahaan kecil karena jenis 
kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Home industryhmerupakan 
wadah bagi sebagian besar masyarkat yang mampu tumbuh dan 
berkembng secara mandiri dengan meberikan andil besar serta 
mendduki peran stratgis dalam pembangunan ekonomi (Foley, 
2006:27). 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan penelitian 
yang berakar dan berdasarkan pada filsafat postpositivisme. 
Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif terfokus dalam deskriptif 
analitik seta lebih banyak melakukan analisis data (Collier dalam 
Dr.Deddy Mulyana,M.AS.,Ph.D,2011:145). 
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk 
menggambarkan permasalahan  yang diangkat oleh peneliti yaitu 
persoalan mengenai Modal Sosial Home Industry Pengrajin Kayu di 
Kampung UMKM. Oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan 
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penelitian melalui pendekatan kualitatif dapat memberikan informasi 
secara menyeluruh. 
1.6.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Dalam penelitian inihbertujuan untuk mendiskripsikan secara jelas dan 
secara terperinci mengenai suatu fenomena sosial tertentu. Metode 
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan suatu data deskriptif berupa ucapan atau tulisan-tulisan 
dan perilaku orang yang diamati. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang mempunyai makna untuk mengumpulkan informasi-informasi 
atau menggambarkan mengenai status gejala yang ada, yaitu dimana 
suatu gejala yang terjadi itu merupakan apa adanya saat melakukan 
penelitian (Arikunto, 2010:234). Tujuan penelitianjdeskriptif ini adalah 
untuk membuatgdeskripsi yang secara sitematis, factual atau akurat, dan 
juga mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki (Nazir, 1988:63). 
1.6.3 Lokasi penelitian 
Penelitian berlokasi di Kampung UMKM, Dusun Rejoso, Desa 
Junrejo, Kota Batu. Dipilihnya Di Kampung UMKM sebagai lokasi 
penelitian karena di Dusun Rejoso merupakan sentra industri kecil dan 
di Dusun Rejoso ini terdapat 55 hingga 60 Home Industry jumlah sentra 
tersebut jenisnya adalah industri kreatif dari kayu dan camilan.  
1.6.4 Teknik Penentuan Subjek 
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Penentuan subjek penelitian menjadi salah satu hal yang penting 
dalam melakukan penelitian. Peentuan subjek penelitian yang tepat, 
memungkinkankdiperolehnya data dan informasi yang valid serta akurat 
karena subjek penelitianbmerupakan salah satu sumber data dalam 
penelitian kualitatif. Penentuan subjek dalam penelitian ini 
menggunakanjteknik purposive sampling, yaitu teknik pengumpulan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:85). Adapun 
subjek penelitian yang sudah dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dalam penelitian ini adalah : 
a. Saiful Kojim Pengrajin Kayu UD.Berkah. pertimbangan peneliti 
memilih Saiful Kojim sebagai subjek adalah karena Saiful 
Kojim adalah anak dari pak Ali Sofyan yang pencetus awal 
olahan kerajinan kayu di Kampung UMKM Dusun Rejoso. 
b. Fransisco Pengrajin Kayu UD.Arjasa. pertimbangan peneliti 
memilih Fransisco sebagai subjek adalah karena Fransisco 
adalah anak dari Pak Sukardi dari 4 orang pencetus awal olahan 
kayu di Kampung UMKM Dusun Rejoso. 
c. Karyawan. Pertimbangan peneliti memilih karyawan untuk 
dijadikan subjek karena karyawan juga ikut membantu turut 
serta untuk memajukan Home Industry. 
1.6.5 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam 
dua klasifikasi, yaitu data primer dan data sekunder. 
1.6.5.1 Data Primer 
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Data primer merupakangdata yang diperoleh secara 
langsung oleh penelitihtanpa melalui perantara ataupun sumber 
lainnya. Data primer didapatkan dengan menggunakan teknik 
pengumpulanjdata yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 
Adapun data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui 
pengamatan atau observasihsecara langsung terhadap Modal Sosial 
Home Industri Pengrajin Kayu di Kampung UMKM serta dengan 
wawancara dengan subjek maupun informan yang sudah di tentukan 
sebelumnya. 
1.6.5.2 Data Sekunder 
Data sekunderhadalah data yang diperoleh oleh peneliti 
secara tidak langsung dari obyk penelitian ataupun merupakan data 
yang diperoleh melalui perantara media tertentu maupun sumber 
lainnya. Data seknder dalam penelitian ini dapat berupa hasil 
penelitian terdahulu, jurnal, buku, foto-foto, dan juga dokumen 
resmi baik dari pemerintah mapun pribadi yang ada kaitannya 
dengan persoalan terhadap Modal Sosial Home Industry Pengrajin 
Kayu Di Kampung UMKM. 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data  
1.6.6.1 Observasi 
Teknikgpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi,vobservasi dilakukan secara langsung dimana 
peneliti berada bersama dengan obyek yang diteliti ataugdalam 
suatu peristiwa tersebut.gObservasi dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengamati dan mengetahui bentuk modal sosial pada home 
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industry pengrajin kayu di Kampung UMKM (Usaha Mikro Kecil 
Menengah). Observasi yang dilakukan yaitu partisipatoris atau 
observasi secara langsung. Observasi ini dilakukan dengan cara 
bertemu subyek-subyek penelitian yang telah dipilih. 
Observasi dimulai dengan mengamati proses produksi, 
bagaimana proses pemasaran dan bagaimana pemilik usaha 
memproleh jaringan. Untuk bisa mendukung melakukan observasi 
step pertama memberikan surat pengantar kepada pemerintah Desa 
Junrejo untuk diberikan surat pengantar yang kemudian dapat 
melangsungkan observasi dengan subjek peneliti yang telah dipilih 
yaitu pemilik usaha home industry,Kepala Desa Junrejo, dan Kepala 
Dusun Rejoso sebagai informan dalam penelitian ini  
1.6.6.2 Wawancara 
Metode wawancra yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini yaitu wawancara mendalam secara umum adalah 
prosesgmemperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
infroman atau orang diwawancarai, dimana pewawancara dan 
informan terlihat dalam kehidupan sosial yang relative lama, dengan 
demiian ciri khas wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam 
kehidupan infroman (Burhan Bungin.2010:108) 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan 
memberikan pertanyaan yang dapat mendukung dalam analisis data 
serta hasil wawancara di rekam serta di rekap dalam tulisan. 
Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak struktur 
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sehingga peneliti dengan subjek penelitian tidak memiliki batasan, 
sehingga lebih dekat dan mudah. Pertanyaan yang perlu 
diwawancara peneliti akan menanyakan tentang bagaimana 
membentuk jaringan sosial untuk bisa mengembangkan suatu Home 
Industry. Kedua, peneliti ingin melihat bagaimana pemilik usaha 
memperoleh kepercayaan dari masyrakat luar dan tentutya 
karyawan yang ikut berperan penting untuk bisa mengembangkan 
dan mempertahankan Home Industry yang dimiliki. Ketiga, peneliti 
ingin melihat jika jaringan dan kepercayaan sudah diperoleh 
bagaimana para pemilik usaha meberikan norma yang baik terhadap 
karyawan dan para pembeli atau masyarakat luar.  
Tahapan pengumpulan data melalui wawancara ini dimulai 
dengan subjek peneliti yang telah ditentukan dengan tujuan untuk 
mengetahui modal sosial Home Industry di Kampung UMKM. 
Subjek penelitian yang dimaksud ialah pemilik home industri,dan 
karyawan dalam Home Industry serta infroman yaitu Kepala Desa 
Junrejo dan Kepala Dusun Rejoso. 
1.6.6.3 Dokumentasi 
Dokumentasi dalah suatu bentuk data yang diperoleh dari 
arsip-arsip yang telah adahsebelumnya yang tersimpan dalam 
bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, 
jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini 
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. 
Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua 
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dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak 
bermakna (Faisal, 1990: 77). 
Penggunaan datagdokumentasi dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data 
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan proses dalam 
meneliti Modal Sosial home Industry Pengrajin Kayu di Kampung 
UMKM dalam bentuk dokumentasi foto dan mengarsipkan data 
yang telah didapatkan. Dokumentasi yang perlu di dapatkan ketika 
karyawan sedang proses produksi, para pemilik usaha sedang 
melayani atau berinteraksi para  pembeli. 
1.6.7 Teknik Analisa Data  
Analisishdata adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuanya 
dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam pola memilih mana 
yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif yang 
diperkenalkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tahapan 
analisis yaitu : 
1.6.7.1 Reduksi Data 
Reduksi datahmerupakan bagian dari analisis. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analiss yang menajamkan, 
menggolngkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpuln finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari yang 
bila diperlukan kembali (Sugiyono, 2012:247). 
1.6.7.2 Penyajian Data 
Penyajian datagmerupakan tahap lnjutan dari reduksi data 
yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikn kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Peneliti meyakini bahwa penyajian-penyajian yang 
lebih baik merpakan suatu cara yang utama bagi analisis 
kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. Dengan dmikian seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan 
menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah 
terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang 
dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 
berguna (Sugiyono, 2012:249). 
1.6.7.3 Kesimpulan dan Verifikasi 
Tahap ketiga dalam analisis data ialah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat guna mendukung pada tahap pengumpulan data 
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berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bkti yang valid dan konsisten 
saat penliti kembali kelapangan mengumplkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakn kesimpulan yang 
kredibel (Sugiyono, 2012: 252). 
1.6.8 Uji Keabsahan Data 
Validitas atau keabsahankmerupakan derajat ketepatan antara data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti. Dengan demikian, maka data yang valid adalah data yang tidak 
berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi obyek penelitian. Dalamgpenelitian kualitatif, 
temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti . 
Keabsahangdata penelitian kualitatif dapat dibuktikan dengan 
melakukan uji kredibilitas data. Uji kredibilitas sebagaimana merujuk pada 
pendapathSugiyono, dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus 
negatif dan juga member check (Sugiyono, 2012:270). 
A. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukangpengamatan, wawancarahlagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini 
berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk 
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rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi 
(Sugiyono, 2012:270). 
B. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat 
melajukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 
salah atau tidak.  Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, 
peneliti dapat memberikan ekripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
apa yang diamati (Sugiyono, 2012:272). 
 
